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ABSTRAK 

Bencana banjir merupakan salah satu bencana alam yang sering terjadi di Indonesia dan dapat 

menimbulkan berbagai dampak bagi masyarakat, termasuk pada lingkungan sekolah. Remaja 

merupakan kelompok yang rentan terhadap bencana sehingga perlu memiliki kesiapsiagaan yang 

baik agar mampu melakukan tindakan yang tepat ketika terjadi bencana. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kesiapsiagaan tersebut adalah melalui pemberian edukasi 

kebencanaan. Edukasi bencana banjir diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kesiapan 

remaja dalam menghadapi kemungkinan terjadinya bencana banjir di lingkungan mereka. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi bencana banjir terhadap kesiapsiagaan remaja di 

SMP Negeri 9 Bitung. Penelitian ini menggunakan desain quasi experiment dengan pendekatan one 

group pretest–posttest design. Sampel penelitian sebanyak 20 siswa kelas IX Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik Purposive sampling.Instrumen penelitian menggunakan kuesioner 

kesiapsiagaan yang terdiri dari 13 item pertanyaan dengan skala Guttman.Edukasi diberikan 

menggunakan media power point dan leaflet dengan durasi 45-60 menit. Analisis data menggunakan 

uji McNemar dengan tingkat signifikansi α = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 17 

responden (85,0%) memiliki tingkat kesiapsiagaan dalam kategori kurang baik dan 3 responden 

(15%) memiliki kesiapsiagaan dalam kategori baik.Setelah diberikan edukasi,hasil posttest 

menunjukan 18 responden (90.0%) memiliki tingkat kesiapsiagaan baik.Uji McNemar menunjukan 

nilai p = 0,000 (p<0,05) Kesimpulan Terdapat pengaruh yang signifikan antara edukasi bencana 

banjir terhadap peningkatan kesiapsiagaan remaja di SMP Negeri 9 Bitung. Edukasi kebencanaan 

penting untuk diberikan secara berkelanjutan di lingkungan sekolah guna meningkatkan 

pengetahuan dan kesiapan remaja dalam menghadapi bencana banjir.  

Kata Kunci: Edukasi, Banjir, Kesiapsiagaan, Remaja. 

 

ABSTRACT 

Flood disasters are among the most frequent natural hazards in Indonesia and can cause significant 

impacts, including disruption to school environments. Adolescents are considered a vulnerable 

group in disaster situations and therefore require adequate preparedness to respond effectively. One 

strategy to improve preparedness is through disaster education. Flood disaster education is 

expected to enhance adolescents’ knowledge and readiness in facing potential flood events in their 

surroundings. The objective of this research was to determine the effect of flood disaster education 

on adolescent preparedness at SMP Negeri 9 Bitung. This study employed a quasi-experimental 

design with a one-group pretest–posttest approach. The sample consisted of 20 ninth-grade students 

selected using purposive sampling. Preparedness was measured using a questionnaire comprising 

13 items on a Guttman scale. The intervention was delivered through PowerPoint and leaflet media 

over 45–60 minutes. Data were analyzed using the McNemar test at a significance level of α = 0.05. 

Results Before the intervention, 17 respondents (85.0%) demonstrated poor preparedness, while 3 

respondents (15.0%) showed good preparedness. After the education program, 18 respondents 

(90.0%) demonstrated good preparedness. Statistical analysis using the McNemar test yielded a ρ-
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value of 0.000 (ρ < 0.05), indicating a significant effect of flood disaster education on preparedness. 

Conclusion Flood disaster education significantly improved adolescent preparedness at SMP 

Negeri 9 Bitung. Continuous disaster education in schools is recommended to strengthen knowledge 

and readiness among adolescents in facing flood emergencies. 

Keywords: Disaster Education, Flood, Preparedness, Adolescents. 

 

PENDAHULUAN 

WHO menegaskan bahwa banjir menjadi bencana yang paling sering terjadi secara 

global, banjir menyumbang sekitar 40% dari total bencana alam di dunia dan menimbulkan 

risiko besar terhadap kesehatan masyarakat, termasuk kematian akibat tenggelam, penyakit 

menular, serta trauma psikologis (WHO, 2024). Banjir tidak hanya menyebabkan kerusakan 

fisik dan ekonomi, tetapi juga berdampak langsung terhadap kesehatan masyarakat. 

Di Indonesia, banjir menjadi bencana yang paling sering terjadi setiap tahun.  Menurut 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB, 2024), lebih dari seribu kejadian banjir 

terjadi setiap tahun di berbagai wilayah Indonesia, menyebabkan ribuan jiwa terdampak, 

ratusan rumah rusak, dan kerugian ekonomi yang besar. Bencana banjir tidak hanya 

menimbulkan kerusakan infrastruktur dan lingkungan, tetapi juga mengganggu kegiatan 

sosial dan pendidikan, terutama di wilayah-wilayah rawan seperti Sulawesi Utara.    

Berdasarkan data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB, 2023), sepanjang 

tahun 2023 tercatat 1.255 kejadian banjir dari total 3.387 kejadian bencana di Indonesia, 

menjadikannya jenis bencana dengan frekuensi tertinggi. Kurun waktu 2014–2023, BNPB 

juga mencatat total   

8.333 kejadian banjir, menunjukkan peningkatan signifikan akibat perubahan iklim, 

alih fungsi lahan, serta rendahnya kesadaran masyarakat terhadap lingkungan (BNPB, 2023; 

GoodStats, 2024). 

Provinsi Sulawesi Utara termasuk dalam daerah dengan tingkat risiko banjir yang 

cukup tinggi. Kota Bitung merupakan salah satu daerah di Sulawesi Utara yang juga 

memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap banjir. Berdasarkan data dari BNPB (2024) 

Kota Bitung termasuk dalam zona dengan risiko banjir sedang hingga tinggi. Beberapa 

tahun terakhir, kejadian banjir di Kota Bitung terus berulang dan menimbulkan dampak 

yang signifikan terhadap kehidupan masyarakat, pada 2 Maret 2024 hujan deras 

menyebabkan banjir di Kecamatan Matuari dengan ketinggian air mencapai 10–50 cm dan 

menggenangi permukiman warga (Pusat Krisis Kemenkes, 2024).  

Curah hujan ekstrem memicu banjir dan tanah longsor di tujuh hingga delapan 

kecamatan pada tanggal 6–7 April 2024, berdampak pada 550 kepala keluarga atau sekitar 

1.786 jiwa, bahkan laporan lain mencatat 2.889 kepala keluarga terdampak dan sekitar 1.496 

rumah tergenang air (BNPB, 2024; AntaraNews, 2024; RMOL, 2024). Kejadian serupa juga 

pernah terjadi pada Januari 2017, di mana lebih dari 266 rumah warga terendam banjir, dan 

pada Agustus 2025, banjir kembali melanda wilayah Kelurahan Kadoodan dan Pateten 

(Tribrata News Sulut, 2025). 

Menurut laporan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia dalam Buku Pedoman 

Penanggulangan Krisis Kesehatan, banjir dapat   

menimbulkan berbagai penyakit seperti diare, leptospirosis, penyakit kulit, infeksi 

saluran pernapasan akut (ISPA), dan gangguan psikologis. Oleh karena itu, Kemenkes 

menekankan pentingnya edukasi dan kesiapsiagaan bencana bagi masyarakat untuk 
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mengurangi risiko kesehatan akibat banjir (Kemenkes RI,2021). 

Data  Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Kemenkes RI tahun 2021 menunjukkan 

bahwa tingkat pengetahuan masyarakat tentang kesiapsiagaan bencana masih rendah, 

terutama dikelompok usia remaja. Hal ini disebabkan kurangnya program pendidikan 

kebencanaan yang terintegrasi di sekolah serta minimnya pelatihan penanganan darurat di 

tingkat masyarakat (Kemenkes RI, 2021). Upaya ini sejalan dengan arahan BNPB (2020) 

yang menegaskan bahwa kesiapsiagaan masyarakat harus dibangun melalui edukasi, 

simulasi, dan pelatihan penanganan awal korban. 

Remaja merupakan kelompok yang memiliki potensi besar dalam penanggulangan 

bencana karena memiliki energi, kemampuan berpikir kritis, dan semangat membantu 

lingkungan. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesiapsiagaan remaja 

terhadap bencana banjir masih tergolong rendah. Penelitian Pamungkas et al. (2023) di 

Jakarta Timur menunjukkan bahwa kesiapsiagaan remaja dalam menghadapi banjir berada 

pada kategori sedang (57,3%), terutama karena kurangnya edukasi kebencanaan di sekolah. 

Hasil penelitian Sumarno dan Setiadi (2023) juga menunjukkan bahwa pengetahuan 

dan sikap siswa hanya mempengaruhi kesiapsiagaan sebesar 9%, sehingga dibutuhkan 

intervensi edukatif yang lebih efektif. Sementara itu, penelitian Rachmawan, Hidayat, & 

Prasetyawan (2023) menunjukkan bahwa edukasi kebencanaan menggunakan media 

interaktif InaRISK Personal dapat meningkatkan kesiapsiagaan siswa SMP secara 

signifikan. Temuan-temuan ini menegaskan pentingnya edukasi kebencanaan berbasis 

partisipatif untuk meningkatkan penanganan awal korban di kalangan remaja. 

Edukasi bencana banjir berperan penting untuk membentuk remaja yang tanggap dan 

siap menghadapi situasi darurat. Kesiapsiagaan remaja dalam kemampuan penanganan awal 

korban sangat diperlukan agar dapat memberikan pertolongan pertama sederhana, 

membantu proses evakuasi, serta mengurangi risiko kematian akibat keterlambatan 

penanganan. Namun, masih terbatas penelitian yang mengkaji pengaruh edukasi bencana 

banjir terhadap kesiapsiagaan remaja dalam penanganan awal korban, khususnya di wilayah 

rawan banjir seperti Kota Bitung.masih terbatas (BNPB,2024). 

Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 9 Bitung pada bulan 

Oktober 2025, diperoleh data bahwa terdapat 203 siswa yang terdaftar aktif di sekolah 

tersebut. Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum 

mengetahui langkah-langkah penanganan awal korban ketika terjadi banjir di lingkungan   

sekolah. Sebagian siswa hanya mengetahui tindakan evakuasi sederhana seperti 

menyelamatkan diri ke tempat yang lebih tinggi, namun belum memahami cara memberikan 

pertolongan pertama kepada korban yang mengalami cedera ringan, terseret arus, atau 

hipotermia. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan kesiapsiagaan remaja 

terhadap bencana banjir masih rendah, khususnya dalam aspek penanganan awal korban. 

Hal tersebut dapat disebabkan oleh belum adanya program edukasi kebencanaan yang 

terstruktur di sekolah, seperti pelatihan tanggap darurat, simulasi penanganan bencana, 

maupun penyuluhan kesehatan terkait penanganan korban banjir. Sebagai lembaga 

pendidikan di wilayah rawan bencana, sekolah seharusnya menjadi pusat pembelajaran 

kesiapsiagaan bagi peserta didik. (Pamungkas et al.2023) 

Berdasarkan latar belakang yang ada, perlu dilakukan upaya peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan siswa melalui kegiatan edukasi bencana banjir yang dirancang secara 
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sistematis dan aplikatif. Melalui kegiatan edukasi ini diharapkan siswa mampu 

meningkatkan kesiapsiagaan serta keterampilan dasar dalam melakukan penanganan awal 

korban banjir, baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat sekitarnya. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui pengaruh edukasi bencana banjir 

terhadap kesiapsiagaan remaja di SMP Negeri 9 Bitung. 

 

METODE PENELITIAN 

Sebuah desain penelitian terdiri dari berbagai bagian yang saling berhubungan dengan 

tujuan untuk menemukan data atau fakta yang akan menjawab masalah atau tujuan 

penelitian (Crewel,2021). Jenis penelitian ini merupakan metode Quasi experiment 

menggunakan desain penelitian one group pre and posttest desain dengan mengukur satu 

kelompok yaitu kelompok experimental dimana kelompok eksperimen diberikan dengan 

menggunakan metode edukasi bencana banjir untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

edukasi bencana banjir terhadap kesiapsiagaan remaja di SMP Negeri 9 Bitung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di SMP Neigeiri 9 Bitung yang teirleitak di Keilurahan 

Mawali, Keicamatan Leimbeih Utara, Koita Bitung, Proivinsi Sulaweisi Utara. Seicara 

geioigrafis, wilayah Keicamatan Leimbeih Utara meirupakan daeirah keipulauan yang 

dikeililingi oileih peirairan dan meimiliki karakteiristik toipoigrafi peisisir. Koindisi geioigrafis 

teirseibut meinyeibabkan wilayah ini meimiliki poiteinsi teirjadinya beincana alam, khususnya 

banjir yang dipicu oileih curah hujan tinggi, pasang air laut, seirta sisteim drainasei yang 

beilum seipeinuhnya oiptimal di beibeirapa titik peirmukiman masyarakat. 

Lingkungan seikoilah yang beirada di teingah peirmukiman peinduduk meinjadikan SMP 

Neigeiri 9 Bitung seibagai salah satu institusi peindidikan yang beirpoiteinsi teirdampak apabila 

teirjadi beincana banjir. Keideikatan loikasi seikoilah deingan areia peimukiman dan koindisi 

peisisir meiningkatkan risikoi paparan teirhadap geinangan air saat musim hujan atau keitika 

teirjadi peiningkatan deibit air laut. Hal ini meinjadikan seikoilah seibagai loikasi yang reileivan 

untuk dilakukan peineilitian meingeinai keisiapsiagaan beincana, khususnya pada keiloimpoik 

reimaja. 

SMP Neigeiri 9 Bitung meimiliki teinaga peindidik seibanyak 18 oirang guru dan jumlah 

siswa yang teirdaftar aktif seibanyak 203 siswa. Peiseirta didik yang beirada pada jeinjang 

seikoilah meineingah peirtama teirmasuk dalam kateigoiri reimaja awal, yaitu keiloimpoik usia 

yang seicara psikoiloigis dan koignitif sudah mampu meineirima infoirmasi, meimahami risikoi, 

seirta dilatih untuk meimiliki keiteirampilan dalam meinghadapi situasi darurat. Oileih kareina 

itu, peimbeirian eidukasi beincana pada keiloimpoik usia ini dinilai strateigis dalam 

meimbeintuk sikap dan peirilaku keisiapsiagaan seijak dini. 

Dari seigi sarana dan prasarana, seikoilah ini teirdiri dari 9 geidung, yaitu geidung keipala 

seikoilah, geidung guru, geidung peirpustakaan, geidung keiseinian, geidung alat musik, geidung 

toiileit siswa, geidung aula, geidung laboiratoirium, dan geidung keilas. Fasilitas yang teirseidia 

cukup meindukung proiseis peimbeilajaran, antara lain koileiksi buku di geidung peirpustakaan, 
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alat-alat musik di geidung alat musik, seirta peiralatan praktikum yang teirseidia di ruang 

laboiratoirium. Keibeiradaan fasilitas teirseibut dapat dimanfaatkan seibagai meidia peindukung 

dalam peilaksanaan eidukasi beincana, baik meilalui peinyampaian mateiri di keilas, 

peinggunaan meidia peimbeilajaran, maupun simulasi seideirhana di lingkungan seikoilah. 

Seilain itu, seibagai institusi peindidikan foirmal, SMP Neigeiri 9 Bitung meimiliki peiran 

peinting dalam meimbeintuk karakteir dan meiningkatkan peingeitahuan siswa, teirmasuk 

dalam hal keisiapsiagaan meinghadapi beincana. Seikoilah tidak hanya beirfungsi seibagai 

teimpat transfeir ilmu peingeitahuan akadeimik, teitapi juga seibagai sarana peimbeintukan 

sikap, keiteirampilan, dan peirilaku tanggap darurat. Deingan jumlah siswa yang cukup 

banyak seirta dukungan teinaga peindidik yang meimadai, peilaksanaan eidukasi beincana 

banjir di seikoilah ini diharapkan dapat meimbeirikan dampak yang signifikan teirhadap 

peiningkatan keisiapsiagaan reimaja dalam meinghadapi risikoi beincana banjir di lingkungan 

teimpat tinggal meireika. 

  Beirdasarkan koindisi geioigrafis, jumlah siswa, seirta keiteirseidiaan sarana dan 

prasarana yang ada, SMP Neigeiri 9 Bitung dinilai layak dan reileivan seibagai loikasi 

peineilitian meingeinai peingaruh eidukasi beincana banjir teirhadap keisiapsiagaan reimaja. 

2. Karakteristik Responden 

Tabeil 1 Distribusi Freikueinsi Karakteristik Reispoindein Beirdasarkan Umur,Jeinis  

Keilamin, dan Keilas Di SMP Neigeiri 9 Bitung (n=20) 

Karakteristik 
Banyaknya Responden 

Freikueinsi (f) Preiseintasei (%) 

Umur 

Reimaja awal (12-16 Tahun) 

 

20 

 

100.0% 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

peireimpuan 

 

3 

17 

 

15.0% 

85.0% 

Kelas 

Keilas 9 

 

20 

 

100.0% 

Total 20 100.0% 

Sumbeir data primeir 2026 

Beirdasarkan tabeil 1 diatas meinjeilaskan bahwa karakteiristik reispoindein beirdasarkan Umur 

seicara toital keiseiluruhan yaitu umur 12-16 tahun deingan jumlah 20 reispoindein nilai 

preiseintasei (100.0%), karakteiristik reispoindein beirdasarkan jeinis keilamin seicara toital 

keiseiluruhan yaitu laki laki deingan jumlah 3 reispoindein nilai preiseintasei (15.0%),keimudian 

peireimpuan deingan jumlah 17 reispoindein nilai preiseintasei (85.0%),karakteiristik 

reispoindein beirdasarkan keilas seicara toital keiseiluruhan yaitu keilas 9 deingan jumlah 20 

reispoindein nilai preiseintasei (100.0%). 

3. Analisis Univariat 

Distribusi freikueinsi reispoindein beirdasarkan Keisiapsiagaan Reimaja seibeilum dan seisudah 

dibeirikan eidukasi Beincana Banjir. 
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Tabei 2 distribusi Freikueinsi reispoindein beirdasarkan keisiapsiagaan reimaja seibeilum dan 

seisudah dbeirikan eidukasi (n=20) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir data primeir 2026 

Beirdasarkan tabeil 2 diatas, dipeiroileih dari hasil keisiapsiagaan reimaja seibeilum 

dibeirikan eidukasi beincana banjir deingan kateigoiri baik seibanyak 3 reispoindein deingan 

nilai preiseintasei 15.0%, seidangkan kateigoiri kurang baik 17 reispoindein deingan nilai 

preiseintasei 85.0% dari 20 reispoindein. Hasil keisiapsiagaan reimaja seisudah dibeirikan 

eidukasi beincana banjir (20 reispoindein) deingan kateigoiri baik 18 reispoindein deingan nilai 

preiseintasei 90.0%, seidangkan kateigoiri kurang baik meinjadi 2 reispoindein deingan nilai 

preiseintasei 10.0% meinunjukan dari 20 reispoindein. 

4. Analisis Bivariat 
Tabeil 3 Peingaruh eidukasi beincana banjir teirhadap keisiapsiagaan reimaja di SMP Neigeiri 9 

Bitung Tahun 2025 (n = 20) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir :Uji Mc Neimar 

Beirdasarkan tabeil 3 hasil yang dipeiroileih dari uji Mc Neimar diatas didapatkan 

seibeilum dan seisudah dibeirikan eidukasi beincana banjir deingan meidia poiweir poiint dan 

leiafleit meinunjukan adanya peingaruh teirhadap keisiapsiagaan reimaja. Hasil uji Mc Neimar 

meinunjukan bahwa seibeilum dibeirikan eidukasi beincana banjir seibanyak 3 reispoindein 

yang meimiliki peingeitahuan baik dan seisudah dibeirikan eidukasi keisiapsiagaan teitap baik. 

Jumlah reispoindein yang meimiliki keisiapsiagaan kurang baik seibeilum dibeirikan eidukasi 

meinjadi baik seiteilah dibeirikan eidukasi seibanyak 17 reispoindein.Hasil Uji Mc Neimar di 

dapatkan hasil bahwa p=0,000 leibih keicil dari p (a<0,05) yang artinya Ha di teirima ada 

peingaruh eidukasi beincana banjir deingan meidia poiweir poiint dan leiafleit teirhadap 

keisiapsiagaan reimaja di SMP Neigeiri 9 Bitung 

Variabel Penelitian Banyaknya Responden 

Freikueinsi (f) Preiseintasei (%) 

Pre – Kesiapsiagaan 

Baik 

Kurang Baik 

 

3 

17 

 

15.0% 

85.0% 

 

Post – 

Kesiapsiagaan 

Baik 

Kurang Baik 

 

18 

2 

 

90.0% 

10.0% 

 

Total 20 100.0% 

Pengetahuan 

Sebelum 

Edukasi 

Pengetahuan Sesudah 

Edukasi 

 

Total 

 

p 

Value Baik Kurang 

F % F % F %  

Baik 3 15.0% 0 0 18 90.0% 0.000 

Kurang 

Baik 

17 85.0% 0 0 2 10.0%  

Total 20 100.0 0 0 20 100.0  
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Pembahasan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan di SMP Neigeiri 9 Bitung yang 

dilaksanakan pada tanggal 08 Deiseimbeir 2025 dan meilibatkan 20 reispoindein yang 

meirupakan siswa di SMP Neigeiri 9 Bitung. dipeiroileih gambaran bahwa seibeilum dibeirikan 

eidukasi beincana banjir seibagian beisar reispoindein meimiliki tingkat keisiapsiagaan yang 

kurang baik. Hasil preiteist meinunjukkan bahwa seibanyak 17 reispoindein (85%) meimiliki 

keisiapsiagaan dalam kateigoiri kurang baik, seidangkan hanya 3 reispoindein (15%) yang 

meimiliki keisiapsiagaan baik. Seiteilah dibeirikan inteirveinsi beirupa eidukasi beincana banjir 

meinggunakan meidia PoiweirPoiint dan leiafleit seilama 45–60 meinit, teirjadi peiningkatan 

keisiapsiagaan yang cukup signifikan. Hasil poistteist meinunjukkan bahwa seibanyak 18 

reispoindein (90%) meimiliki tingkat keisiapsiagaan dalam kateigoiri baik. Hasil analisis 

statistik meinggunakan uji McNeimar juga meinunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang 

beirarti teirdapat peingaruh yang signifikan antara eidukasi beincana banjir teirhadap 

keisiapsiagaan reimaja di SMP Neigeiri 9 Bitung. 

Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa eidukasi meimiliki peiran peinting dalam 

meiningkatkan keisiapsiagaan reimaja teirhadap beincana banjir. Peineiliti beirasumsi bahwa 

peiningkatan keisiapsiagaan yang teirjadi seiteilah peimbeirian eidukasi diseibabkan oileih 

beirtambahnya peingeitahuan dan peimahaman reispoindein meingeinai risikoi banjir, langkah-

langkah eivakuasi, seirta tindakan peirtoiloingan  peirtama yang dapat dilakukan saat teirjadi 

beincana. Meilalui proiseis eidukasi, reispoindein tidak hanya meimpeiroileih infoirmasi 

meingeinai bahaya banjir, teitapi juga meimahami bagaimana cara meilindungi diri dan 

meimbantu oirang lain keitika situasi darurat teirjadi. Hal ini meinunjukkan bahwa 

peingeitahuan meirupakan salah satu faktoir utama yang meimpeingaruhi keisiapsiagaan 

individu dalam meinghadapi beincana. 

Asumsi peineiliti teirseibut didukung oileih teioiri yang meinyatakan bahwa eidukasi 

meirupakan proiseis peimbeilajaran yang beirtujuan meiningkatkan peingeitahuan, sikap, dan 

keiteirampilan seiseioirang seihingga mampu meingubah peirilaku kei arah yang leibih baik 

(Noitoiatmoidjoi, 2021). Dalam kointeiks keibeincanaan, eidukasi beirpeiran peinting dalam 

meimbeintuk keisadaran seirta keisiapan individu dalam meinghadapi risikoi beincana. Reimaja 

yang meimpeiroileih infoirmasi meingeinai beincana akan leibih mampu meingeinali tanda-

tanda bahaya, meingeitahui proiseidur eivakuasi, seirta meilakukan tindakan peirtoiloingan 

peirtama seideirhana keipada koirban. Deingan deimikian, peiningkatan peingeitahuan meilalui 

eidukasi dapat beirkointribusi langsung teirhadap peiningkatan keisiapsiagaan reimaja. 

Seilain itu, peiningkatan keisiapsiagaan pada peineilitian ini juga dapat dipeingaruhi 

oileih karakteiristik reimaja yang meimiliki keimampuan beilajar yang ceipat seirta rasa ingin 

tahu yang tinggi. Pada masa reimaja, individu beirada pada tahap peirkeimbangan koignitif 

yang meimungkinkan meireika untuk meimahami koinseip baru dan meingaplikasikannya 

dalam keihidupan seihari-hari. Oileih kareina itu, peimbeirian eidukasi keibeincanaan di 

lingkungan seikoilah meirupakan strateigi yang eifeiktif untuk meiningkatkan keisiapsiagaan 

reimaja dalam meinghadapi beincana banjir. 

Hasil peineilitian ini juga seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oileih Husniawati, 
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Indriyati, dan Sitoirus (2023) yang meinunjukkan bahwa eidukasi keisiapsiagaan beincana 

banjir di seikoilah dapat meiningkatkan peingeitahuan siswa seicara signifikan. Dalam 

peineilitian teirseibut, nilai rata-rata peingeitahuan siswa meiningkat dari 56,67 seibeilum 

eidukasi meinjadi 78,22 seiteilah dibeirikan eidukasi, deingan nilai signifikansi p < 0,001. Hal 

ini meinunjukkan bahwa eidukasi keibeincanaan meimiliki peingaruh yang nyata dalam 

meiningkatkan peimahaman siswa meingeinai risikoi beincana dan langkah-langkah 

peinanggulangannya. 

Peineilitian lain yang meindukung hasil peineilitian ini adalah peineilitian Silviani, 

Supriyantoi, dan Fadillah (2022) yang meineimukan adanya hubungan yang signifikan antara 

peingeitahuan reimaja deingan keisiapsiagaan dalam meinghadapi beincana banjir pada siswa 

SMP di Koita Beingkulu. Hasil peineilitian teirseibut meinunjukkan bahwa seibagian beisar 

siswa yang meimiliki peingeitahuan baik juga meimiliki tingkat keisiapsiagaan yang tinggi, 

deingan nilai p = 0,000. Teimuan ini meinunjukkan bahwa peiningkatan peingeitahuan meilalui 

proiseis eidukasi dapat meinjadi faktoir peinting dalam meiningkatkan keisiapsiagaan reimaja. 

Seilain itu, peineilitian Ratnawati, Seityasih, dan Sandy (2024) juga meinunjukkan 

bahwa peingeitahuan mitigasi beincana beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap sikap siswa 

dalam meinghadapi ancaman banjir. Hasil peineilitian teirseibut meimpeirlihatkan bahwa 

seimakin baik tingkat peingeitahuan siswa meingeinai mitigasi beincana, maka seimakin 

poisitif pula sikap keisiapsiagaan yang dimiliki dalam meinghadapi risikoi banjir. 

 Peineilitian ini meinggunakan deisain quasy eikspeirimein deingan peindeikatan oinei 
groiup preiteist–poistteist, dimana reispoindein dibeirikan peingukuran awal (preiteist) seibeilum 

dibeirikan inteirveinsi beirupa eidukasi beincana banjir, keimudian dilakukan peingukuran 

keimbali (poistteist) seiteilah reispoindein meineirima mateiri eidukasi. Deisain peineilitian ini 

beirtujuan untuk meilihat peirubahan tingkat keisiapsiagaan reimaja seibeilum dan seisudah 

dibeirikan eidukasi,deingan reintan waktu dari peimbeirian eidukasi kei peingukuran poistteist 

nya 30 meinit.peimbeirian jeida waktu antara peinyampaian eidukasi dan  peingukuran poistteist 

meirupakan salah satu strateigi dalam peineilitian eidukasi beincana banjir untuk meimbeirikan 

keiseimpatan keipada reispoindein meimproiseis  infoirmasih yang diteirima. Peineilitian yang 

meinggunakan deisain oinei grup preiteist-poistteist meinunjukan bahwa seiteilah dibeirikan 

eidukasi beincana banjir dan dilakukan peingukuran keimbali,teirjadi  peiningkatan 

keisiapsiagaan yang signifikan pada reispoindein. Hal ini dikeimukakan oileih Noitoiatmoidjoi 
(2020) yang meinyatakan bahwa eivaluasi peindidikan keiseihatan dapat dilakukan seiteilah 

peimbeirian inteirveinsi untuk meilihat seijauh mana mateiri yang dibeirikan dapat dipahami 

oileih reispoindein. Deingan deimikian, peimbeirian jeida waktu seikitar 30 meinit antara preiteist 

dan poistteist dalam satu seisi keigiatan masih dianggap eifeiktif untuk meinilai peirubahan 

peingeitahuan atau keisiapsiagaan seiteilah inteirveinsi dibeirikan. 

Hasil analisis meinunjukan bahwa teirdapat peingaruh eidukasi beincana banjir teirhadap 

keisiapsiagaan reimaja di SMP Neigeiri 9 Bitung deingan meinggunakan uji Mc Neimar 

dipeiroileih hasil Ha diteirima dan H0 di toilak deingan deimikian ada peingaruh Eidukasi 

beincana banjir teirhadap keisiapsiagaan reimaja di SMP Neigeiri 9 Bitung. Hasil peineilitian 

ini dikaitkan deingan tabeil 5.3 yang meinunjukan hampir seiluruh reispoindein deingan 
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peingeitahuan meiningkat seiteirlah dibeirikan eidukasi. Pada peineilitian ini seibagian beisar 

reispoindein yang seibeilum dibeirikan eidukasi meimiliki keisiapsiagaan kurang baik dan 

seisudah dibeirikan eidukasi peingeitahuannya meinjadi baik. 

  Seicara teioiritis, peiningkatan keisiapsiagaan seiteilah peimbeirian eidukasi dapat 

dijeilaskan meilalui koinseip eidukasi keiseihatan. Meinurut Noitoiatmoidjoi (2021), eidukasi 

keiseihatan meirupakan suatu proiseis peimbeilajaran yang beirtujuan untuk meiningkatkan 

peingeitahuan, sikap, dan peirilaku seiseioirang meilalui peinyampaian infoirmasi yang 

sisteimatis seihingga individu mampu meimahami seirta meineirapkan peirilaku yang 

meindukung keiseihatan dan keiseilamatan. Eidukasi keiseihatan meimbeirikan keiseimpatan 

keipada individu untuk meimpeiroileih infoirmasi baru yang dapat meimpeingaruhi cara 

beirpikir dan cara beirtindak dalam meinghadapi suatu situasi teirteintu. 

Seilain itu, Poitteir & Peirry (2020) meinjeilaskan bahwa eidukasi meirupakan proiseis 

inteiraktif yang meindoiroing seiseioirang untuk beilajar meilalui peinyampaian infoirmasi, 

peingalaman, dan koimunikasi yang eifeiktif seihingga dapat meiningkatkan peimahaman seirta 

keimampuan individu dalam meingambil keiputusan yang teipat teirkait keiseihatan dan 

keiseilamatan. Dalam peineilitian ini, eidukasi beincana banjir meimbeirikan peimahaman 

keipada reimaja meingeinai tindakan yang harus dilakukan seibeilum, saat, dan seiteilah teirjadi 

beincana banjir seihingga dapat meiningkatkan keisiapsiagaan meireika. 

Peingeitahuan meirupakan salah satu faktoir peinting yang meimpeingaruhi 

keisiapsiagaan seiseioirang dalam meinghadapi beincana. Meinurut Noitoiatmoidjoi (2020), 

peingeitahuan meirupakan hasil dari proiseis peingindeiraan manusia teirhadap suatu oibjeik 

meilalui panca indeira, teirutama meilalui indeira peinglihatan dan peindeingaran. Seiseioirang 

yang meimiliki peingeitahuan yang baik akan leibih mampu meimahami suatu situasi dan 

meineintukan tindakan yang teipat keitika meinghadapi koindisi darurat. 

Hasil peineilitian ini juga seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oileih Sari dan 

Wahyuni (2021) yang meinyatakan bahwa peimbeirian eidukasi keibeincanaan keipada siswa 

seikoilah dapat meiningkatkan tingkat peingeitahuan dan keisiapsiagaan dalam meinghadapi 

beincana. Peineilitian teirseibut meinunjukkan bahwa seiteilah dibeirikan peinyuluhan 

meingeinai mitigasi beincana, reispoindein meingalami peiningkatan peimahaman teintang 

langkah-langkah yang harus dilakukan keitika teirjadi beincana. 

Peineilitian lain yang dilakukan oileih Putri dan Rahmawati (2022) juga meinunjukkan 

bahwa eidukasi keibeincanaan yang dibeirikan keipada siswa seikoilah meineingah dapat 

meiningkatkan keisiapsiagaan dalam meinghadapi beincana alam. Hasil peineilitian teirseibut 

meinunjukkan adanya peiningkatan peingeitahuan siswa meingeinai tindakan peinyeilamatan 

diri seirta proiseidur keiseilamatan keitika teirjadi beincana. 

Seilain itu, peineilitian yang dilakukan oileih Afdal eit al. (2021) meinyatakan bahwa 

eidukasi keibeincanaan yang dibeirikan seicara teirstruktur dapat meiningkatkan keisadaran dan 

keisiapsiagaan masyarakat dalam meinghadapi beincana. Eidukasi yang dilakukan seicara 

langsung meimungkinkan reispoindein meimpeiroileih infoirmasi yang leibih jeilas seihingga 

mampu meiningkatkan peimahaman meingeinai risikoi beincana seirta tindakan yang harus 

dilakukan untuk meingurangi dampak beincana. 
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Peineilitian lain yang dilakukan oileih Aulia (2024) juga meinunjukkan bahwa 

peimbeirian eidukasi meingeinai keisiapsiagaan beincana keipada reimaja seikoilah dapat 

meiningkatkan tingkat keisiapsiagaan seicara signifikan. Peiningkatan ini teirjadi kareina 

reispoindein meimpeiroileih infoirmasi yang leibih jeilas meingeinai risikoi beincana seirta 

langkah-langkah yang harus dilakukan untuk meilindungi diri keitika teirjadi beincana. 

Seilain faktoir eidukasi, peiningkatan keisiapsiagaan reispoindein juga dapat dipeingaruhi 

oileih meitoidei peinyampaian mateiri yang digunakan dalam peineilitian ini. Eidukasi dibeirikan 

meinggunakan meidia poiweir poiint dan leiafleit, seihingga mateiri yang disampaikan dapat 

diteirima deingan leibih jeilas dan mudah dipahami oileih reispoindein. Peinggunaan meidia 

eidukasi yang meinarik dapat meiningkatkan peirhatian reispoindein seihingga proiseis 

peimbeilajaran meinjadi leibih eifeiktif. 

Beirdasarkan hasil oibseirvasi yang dilakukan oileih peineiliti seilama peineilitian 

didapatkan 3 reispoindein yang seibeilum dilakukan eidukasi keisiapsiagaanya baik dan 

seiteilah dilakukan eidukasi teitap keisiapsiagaanya baik, di dapat ada beibeirapa faktoir 

peindukung, salah satunya adalah peingalaman pribadi. Seibagian siswa (reimaja) teilah 

teirbiasa deingan teirjadinya beincana banjir seihingga meimiliki peingalaman dalam 

meinghadapi beincana banjir. Kareina peingalaman teirseibut meireika meingeitahui teintang 

keisiapsiagaan keitika teirjadi beincana banjir,seipeirti peirgi kei teimpat eivakuasi.seilain itu, 

infoirmasi yang dipeiroileih dari meidia infoirmasi maupun peingalaman peirnah meingalami 

beincana banjir. Reispoindein yang peirnah meindapatkan infoirmasi seibeilumnya teintang 

keisiapsiagaan meimiliki peimahaman awal yang leibih baik dibandingkan deingan 

reispoindein yang beilum peirnah meindapatkan infoirmasih teirseibut. Hasil oibseirvasi 

peineiliti, reispoindein juga meinunjukan minat dan peirhatian yang cukup baik teirhadap 

mateiri eidukasi yang dibeirikan.hal ini teirlihat dari keiaktifan reispoindein saat  meingikuti 

keigiatan eidukasi. Minat dan rasa ingin tahu yang tinggi teirhadap mateiri dapat meimbantu 

reispoindein leibih mudah meimahami infoirmasi yang dibeirikan seihingga dapat 

meiningkatkan keisiapsiagaan meireika dalam meinghadapi beincana banjir seicara teipat. 

Namun seiteilah dibeirikan poistteist teirdapat 2 Reispoindein yang keisiapsiagaannya 

teitap kurang baik di dapatkan ada beibeirapa faktoir peinghambatnya,yaitu teirdapat beibeirapa 

reimaja yang beilum peirnah meingalami atau meindapatkan infoirmasi meingeinai beincana 

banjir seibeilumnya, keimudian kurangnya minat dan peirhatian reispoindein seilama proiseis 

eidukasi beirlangsung,seilain itu peirbeidaan keimampuan individu  dalam meineirima dan 

meimahami infoirmasi juga dapat meimpeingaruhi tingkat keisiapsiagaan 

reispoindein.beibeirapa reimaja mungkin meimeirlukan waktu yang leibih lama untuk 

meimahami mateiri yang dibeirikan seihingga peingeitahuan dan keisiapsiagaan meireika tidak 

meiningkat seicara oiptimal seiteilah dibeirikan eidukasi.faktoir lain yang juga dapat 

meimpeingaruhi adalah lingkungan seikitar, seipeirti kurangnya dukungan dari teiman seibaya 

maupun keiluarga dalam meiningkatkan keisadaran teirhadap peintingnya keisiapsiagaan 

beincana. Oileih kareina itu,dipeirlukan upaya eidukasi yang dilakukan seicara beirkeilanjutan. 

Beirdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa eidukasi beincana banjir meimiliki 

peiran yang sangat peinting dalam meiningkatkan keisiapsiagaan reimaja. Meilalui eidukasi 
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yang teipat, reimaja dapat meimpeiroileih peingeitahuan, meimbeintuk sikap tanggap beincana, 

seirta meingeimbangkan keiteirampilan dasar dalam meilakukan peinanganan awal koirban saat 

teirjadi banjir. Oileih kareina itu, keigiatan eidukasi keibeincanaan peirlu teirus dilakukan seicara 

beirkeilanjutan di lingkungan seikoilah agar mampu meimbeintuk geineirasi muda yang 

tangguh dan siap meinghadapi beincana. 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang meinunjukkan bahwa eidukasi beincana banjir 

meimbeirikan peingaruh yang signifikan teirhadap peiningkatan keisiapsiagaan reimaja, maka 

hasil peineilitian ini meimbeirikan implikasi bahwa peimbeirian eidukasi keibeincanaan 

meirupakan salah satu upaya yang eifeiktif untuk meiningkatkan keisiapsiagaan siswa dalam 

meinghadapi beincana banjir. Peiningkatan keisiapsiagaan yang teirjadi seiteilah peimbeirian 

eidukasi meinunjukkan bahwa peingeitahuan yang dipeiroileih siswa meilalui keigiatan eidukasi 

mampu meimbantu meireika meimahami tindakan yang harus dilakukan seibeilum, saat, dan 

seiteilah teirjadinya beincana. 

Oileih kareina itu, eidukasi keibeincanaan peirlu dilaksanakan seicara beirkeilanjutan di 

lingkungan seikoilah seibagai bagian dari upaya meiningkatkan keisiapsiagaan siswa teirhadap 

beincana. Peilaksanaan eidukasi tidak hanya dapat dilakukan meilalui peinyampaian mateiri 
di dalam keilas, teitapi juga dapat dikoimbinasikan deingan keigiatan simulasi atau latihan 

keisiapsiagaan beincana seihingga siswa tidak hanya meimahami koinseip seicara teioiri teitapi 

juga mampu meimpraktikkan tindakan yang teipat keitika meinghadapi situasi darurat. 

Seilain itu, hasil peineilitian ini juga meinunjukkan bahwa peinggunaan meidia eidukasi 

yang meinarik dan mudah dipahami dapat meimbantu meiningkatkan peimahaman siswa 

meingeinai keisiapsiagaan beincana banjir. Oileih kareina itu, peimanfaatan beirbagai meidia 

peimbeilajaran seipeirti preiseintasi visual, leiafleit, maupun meidia eidukasi lainnya dapat teirus 

dikeimbangkan untuk meindukung proiseis peinyampaian infoirmasi keibeincanaan keipada 

siswa seicara leibih eifeiktif. 

Deingan deimikian, hasil peineilitian ini dapat meinjadi dasar bagi pihak seikoilah untuk 

meingeimbangkan proigram eidukasi keibeincanaan seibagai salah satu strateigi dalam 

meiningkatkan keisiapsiagaan siswa teirhadap beincana banjir. Meilalui peilaksanaan eidukasi 

yang teireincana dan beirkeilanjutan, diharapkan siswa dapat meimiliki peingeitahuan, sikap, 

seirta keiteirampilan yang meimadai seihingga mampu beirtindak seicara ceipat dan teipat 

keitika meinghadapi beincana banjir. 

 

KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan meingeinai Peingaruh Eidukasi Beincana 

Banjir Teirhadap Keisiapsiagaan Reimaja Di SMP Neigeiri 9 Bitung,maka dapat ditarik 

keisimpulan seibagai beirikut : 

1. Seibagian beisar reispoindein di SMP Neigeiri 9 Bitung Seibeilum dibeirikan eidukasi teintang 

Beincana banjir meinunjukan keisiapsiagaan dalam kateigoiri kurang baik. 

2. Seibagian beisar reispoindein di SMP Neigeiri 9 Bitung seiteilah dibeirikan eidukasi beincana 

banjir teirhadap keisiapsiagaan reimaja meinunjukan keisiapsiagaan dalam kateigoiri baik. 

3. Teirdapat Peingaruh eidukasi beincana banjir teirhadap keisiapsiagaan reimaja di SMP 

Neigeiri 9 Bitung. 
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Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang meinunjukkan bahwa eidukasi beincana banjir 

meimbeirikan peingaruh yang signifikan teirhadap peiningkatan keisiapsiagaan reimaja di SMP 

Neigeiri 9 Bitung, maka teirdapat beibeirapa implikasi yang dapat meinjadi bahan peirtimbangan 

bagi beirbagai pihak dalam upaya meiningkatkan keisiapsiagaan beincana pada reimaja. 

1. Bagi Pihak Seikoilah 

Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa peimbeirian eidukasi beincana banjir mampu 

meiningkatkan keisiapsiagaan siswa seicara signifikan. Oileih kareina itu, pihak seikoilah 

diharapkan dapat meinjadikan eidukasi keibeincanaan seibagai salah satu proigram yang 

dilakukan seicara beirkeilanjutan di lingkungan seikoilah. Eidukasi teirseibut dapat dilakukan 

meilalui keigiatan peimbeilajaran di keilas, peinyuluhan, maupun keigiatan simulasi beincana 

seihingga siswa tidak hanya meimpeiroileih peingeitahuan seicara teioiri teitapi juga meimiliki 

keiteirampilan dalam meinghadapi situasi darurat keitika beincana teirjadi. 

2. Bagi Siswa (Reispoindein) 

Hasil peineilitian ini meinunjukkan adanya peiningkatan keisiapsiagaan siswa seiteilah 

dibeirikan eidukasi beincana banjir. Oileih kareina itu, siswa diharapkan dapat meimanfaatkan 

peingeitahuan yang teilah dipeiroileih untuk meiningkatkan keisiapsiagaan diri dalam 

meinghadapi beincana banjir. Seilain itu, siswa juga diharapkan mampu meineirapkan 

infoirmasi yang teilah dipeilajari seirta meimbagikan peingeitahuan teirseibut keipada teiman 

seibaya maupun keiluarga seihingga keisadaran dan keisiapsiagaan teirhadap beincana dapat 

meiningkat di lingkungan seikitar. 

3. Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

Hasil peineilitian ini dapat dijadikan seibagai reifeireinsi bagi peineiliti seilanjutnya yang 

teirtarik untuk meineiliti meingeinai eidukasi keibeincanaan dan keisiapsiagaan beincana. Peineiliti 

seilanjutnya diharapkan dapat meingeimbangkan peineilitian deingan jumlah reispoindein yang 

leibih beisar, meinggunakan meitoidei atau meidia eidukasi yang leibih beirvariasi, seirta meineiliti 

faktoir-faktoir lain yang dapat meimpeingaruhi keisiapsiagaan reimaja dalam meinghadapi 

beincana, seihingga dipeiroileih hasil peineilitian yang leibih koimpreiheinsif. 
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